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3NASIONAL
KPK: ADA PIHAK PENGARUHI
SAKSI DALAM KASUS DANA PEN
Pihak Komisi 
Pemberantasan 
Korupsi (KPK) 
memperoleh 
informasi ada 
dugaan pihak-
pihak tertentu 
yang sengaja 
memengaruhi 
saksi untuk tidak 
menerangkan 
dengan jujur dalam 
kasus dugaan 
pengajuan pinjaman 
dana Pemulihan 
Ekonomi Nasional 
(PEN) Tahun 2021.

Jakarta, HanTer - “Dalam 
perkara ini, KPK mempero-
leh informasi dugaan terkait 
adanya pihak-pihak tertentu 
yang sengaja memengaruhi 
saksi untuk tidak menerang-
kan dengan jujur di hadapan 
penyidik KPK,” ujar Pelak-
sana Tugas (Plt) Juru Bicara 
KPK Ali Fikri di Jakarta, 
Selasa (28/6/2022)

Ali menegaskan bahwa 
siapa pun dilarang mengha-
langi proses penyidikan yang 
sedang KPK lakukan.

“KPK mengingatkan 
adanya ancaman pidana 
sebagaimana ketentuan Pa-
sal 21 UU Tipikor,” kata dia.

Dalam penyidikan kasus 
itu, KPK memeriksa empat 
saksi untuk tersangka Ke-
pala Badan Kepegawaian 
dan Pengembangan SDM 
Kabupaten Muna, Sulawesi 
Tenggara Sukarman Loke 
(SL) dan kawan-kawan di 
Gedung KPK, Jakarta, Senin 
(27/6/2022).

Empat saksi, yakni Ke-
pala Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) Ka-
bupaten Muna Dahlan dan 
tiga PNS Kabupaten Muna 
masing-masing La Mahi, 
Hidayat, dan Lumban Gaol.

“Para saksi hadir dan 
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dikonfirmasi, antara lain, 
terkait dengan pengusulan 
dana PEN untuk Kabupaten 
Muna yang diduga diurus 
tersangka SL,” kata Ali.

Selain Sukarman, KPK 
menetapkan empat tersang-
ka lain, yakni Bupati Kolaka 
Timur nonaktif Andi Merya 
Nur (AMN), mantan Dir-
jen Bina Keuangan Daerah 
Kementerian Dalam Negeri 
(Kemendagri) Mochamad 
Ardian Noervianto (MAN), 
Kepala Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten Muna 
La Ode M Syukur Akbar 
(LMSA), dan LM Rusdian-
to Emba (LM RE) selaku 
wiraswasta yang juga adik 
Bupati Muna La Ode Mu-
hammad Rusman Emba.

Dalam konstruksi perka-
ra yang menjerat SL sebagai 

tersangka, KPK menjelaskan 
AMN selaku Bupati Kabupa-
ten Kolaka Timur berkeingi-
nan untuk bisa mendapat-
kan tambahan dana terkait 
kebutuhan pembangunan 
infrastruktur di Kabupaten 
Kolaka Timur.

Adapun agar prosesnya 
bisa segera dilakukan, maka 
AMN segera menghubungi 
LM RE yang dikenal memi-
liki banyak jaringan untuk 
memperlancar proses pen-
gusulan dana tersebut.

KPK menyebut LM RE 
menjalin komunikasi den-
gan SL yang menjabat Ke-
pala Badan Kepegawaian 
dan Pengembangan SDM 
Kabupaten Muna di mana 
memiliki banyak kenalan di 
pemerintah pusat.

Berikutnya dilakukan 

pertemuan di salah satu res-
toran di Kota Kendari, Sultra, 
untuk membahas persiapan 
pengusulan dana PEN bagi 
Kabupaten Kolaka Timur 
yang dihadiri AMN, SL, dan 
LM RE. Sebab, salah satu 
syarat agar proses persetuju-
an pinjaman dana PEN dapat 
disetujui, yaitu adanya per-
timbangan dari Kementerian 
Dalam Negeri khususnya 
dari Direktur Jenderal Bina 
Keuangan Daerah yang saat 
itu dijabat MAN.

Seangkatan STPDN
Sementara itu, berda-

sarkan informasi SL, yang 
memiliki kedekatan dengan 
MAN adalah LMSA kare-
na pernah menjadi teman 
seangkatan di STPDN.

Untuk langkah selan-

jutnya, AMN mempercaya-
kan LM RE dan SK untuk 
menyiapkan seluruh keleng-
kapan administrasi pen-
gusulan pinjaman dana PEN 
dengan nilai usulan dana 
pinjaman PEN yang diajukan 
ke Kementerian Keuangan 
senilai Rp350 miliar.

KPK menduga SL, LMSA, 
dan LM RE aktif memfa-
silitasi agenda pertemuan 
AMN dengan MAN di Jakar-
ta dan dari pertemuan terse-
but. MAN diduga bersedia 
menyetujui usulan pinjaman 
dana PEN Kabupaten Kolaka 
Timur dengan adanya pem-
berian sejumlah uang sebesar 
Rp2 miliar.

Proses pemberian uang 
dari AMN kepada MAN di-
lakukan melalui perantaraan 
LM RE, SL, dan LMSA di an-
taranya melalui transfer reke-
ning bank dan penyerahan 
tunai. Atas pembantuannya 
tersebut, KPK menduga SL 
dan LMSA menerima sejum-
lah uang dari AMN melalui 
LM RE sekitar Rp750 juta. 

 Zamzam

Ali Fikri

Dalam perkara ini, 
KPK memperoleh 

informasi 
dugaan terkait 
adanya pihak-
pihak tertentu 
yang sengaja 
memengaruhi 

saksi untuk tidak 
menerangkan 

dengan jujur di 
hadapan penyidik 

KPK

Jakarta, HanTer - Jak-
sa Agung Burhanuddin 
mengatakan bahwa para 
penyalahguna narkotika 
lebih tepat apabila menda-
patkan rehabilitasi karena 
sejalan dengan semangat 
kebijakan penerapan kea-
dilan restoratif narkotika.

“Pola penanganan pela-
ku penyalahgunaan nar-
kotika lebih tepat apabila 
mendapatkan rehabilitasi, 
bukan dihukum penjara. 
Ini sejalan dengan seman-
gat kebijakan penerapan 
keadilan restoratif narko-
tika,” kata Burhanuddin.

Pernyataan tersebut dia 
sampaikan pada acara dise-
minasi penelitian bertajuk 
Disparitas dan Kebijakan 
Penanganan Perkara Tin-
dak Pidana Narkotika di 
Indonesia dikutip Antara, 
Selasa (28/6/2022)

Burhanuddin menjelas-
kan bahwa tujuan dari pe-
nerapan keadilan restoratif 
dalam perkara narkotika 
adalah untuk memulihkan 
keadaan korban penyalah-
gunaan narkotika menjadi 
seperti semula.

Selain itu, penerapan 
keadilan restoratif juga 
berpegang pada asas-asas 
peradilan yang cepat, se-
derhana, dan biaya ringan.

“Namun, di dalam 
kenyataannya, penanganan 
perkara penyalahgunaan 
narkotika masih berorien-
tasi pada penghukuman 
penjara terhadap para pela-
ku penyalahgunaan narko-
tika,” kata Burhanuddin.

Orientasi penghuku-
man penjara mengakibat-
kan adanya inkonsistensi 
dalam penerapan hukum. 
Oleh karena itu, untuk 

mengatasi hal-hal tersebut 
serta menjadi upaya untuk 
mewujudkan peran sentra 
jaksa sebagai pengendali 
perkara, pihak kejaksaan 
telah menerbitkan Pedo-
man Kejaksaan Nomor 11 
Tahun 2021 tentang Pe-
nanganan Perkara Tindak 
Pidana Narkotika dan/atau 
Tindak Pidana Prekursor 
Narkotika. Selain itu, juga 
ada Pedoman Kejaksaan 
Nomor 18 Tahun 2021 
tentang Penyelesaian Pe-
nanganan Perkara Tindak 
Pidana Penyalahgunaan 
Narkotika melalui Rehabi-
litasi dengan Pendekatan 
Keadilan Restoratif sebagai 
Pelaksanaan Asas Dominus 
Litis Jaksa.

Burhanuddin mengata-
kan bahwa reorientasi kebi-
jakan penanganan perkara 
pidana korban penyalah-
gunaan narkotika menja-
dikan tolok ukur keberha-
silan jaksa. “Jadi, bukan 
hanya dari berapa banyak 
perkara narkotika yang 
dilimpahkan ke pengadi-
lan, melainkan bagaimana 
seorang jaksa mampu kede-
pankan keadilan restoratif 
dalam penanganan perkara 
penyalahgunaan narkoti-
ka,” ujarnya.

 Zamzam

Jaksa Agung: 
Penyalahguna Narkotika
Lebih Tepat Direhabilitasi

Jakarta, HanTer - Komi-
si Pemberantasan Korupsi 
(KPK) menggeledah apar-
temen milik Bendahara 
Umum Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama (PBNU) 
Mardani H. Maming yang 
berlokasi di Jakarta Pusat, 
Selasa. “Informasi yang 
kami peroleh, benar ada 
kegiatan dimaksud,” ujar 
Pelaksana Tugas (Plt.) Juru 
Bicara KPK Ali Fikri di Ja-
karta, Selasa (28/6/2022)

Penggeledahan terse-
but dilakukan dalam penyi-
dikan kasus dugaan suap 
terkait dengan pemberian 
izin usaha pertambangan di 
Kabupaten Tanah Bumbu, 
Kalimantan Selatan. Mar-
dani merupakan Bupa-
ti Tanah Bumbu periode 
2010-2018.

Mardani telah menga-
jukan permohonan pra-
peradilan di Pengadilan 
Negeri Jakarta Selatan (PN 
Jaksel) atas penetapan-
nya sebagai tersangka oleh 
KPK.

KPK menyatakan siap 
menghadapi gugatan yang 
diajukan Mardani tersebut.

“Hak yang bersangku-
tan mengajukan prapera-
dilan. KPK melalui Biro 
Hukum tentu siap hadapi,” 
kata Ali

Selain itu, KPK juga 
memastikan bahwa seluruh 
proses penyidikan kasus 
yang menjerat Mardani ter-
sebut telah sesuai dengan 
mekanisme perundang-un-
dangan maupun hukum 
acara pidana. 

 Safari

Penyidik KPK Geledah
Apartemen Mardani Maming

Jakarta, HanTer - Komisi 
Pemberantasan Korupsi 
(KPK) meminta salah satu 
tersangka kasus dugaan 
suap dan gratifikasi ter-
kait pelaksanaan berbagai 
proyek di Pemerintah Ka-
bupaten (Pemkab) Mam-
beramo Tengah, Papua agar 
kooperatif menghadiri pan-
ggilan.

KPK telah memanggil 
salah satu tersangka itu 
pada Senin (27/6/2022). 
Namun, ia menginformasi 
kepada tim penyidik soal 
ketidakhadirannya tersebut.

“Namun, yang bersang-
kutan telah mengonfi rmasi 
pada tim penyidik, tidak bisa 
hadir karena ada agenda pe-
merintahan di internal Pem-
kab Mamberamo Tengah. 
Kami segera akan jadwal 

ulang dan berharap tersang-
ka kooperatif hadir pada 
pemanggilan berikutnya,” 
ujar Pelaksana Tugas (Plt) 
Juru Bicara KPK Ali Fikri, di 
Jakarta, Selasa (28/6/2022)

Ia menegaskan bahwa 
proses penyidikan kasus 
tersebut masih terus dilaku-
kan. KPK telah menetapkan 
beberapa pihak sebagai ter-
sangka kasus itu, baik dari 
pihak Pemkab Mamberamo 
Tengah maupun swasta.

“Namun demikian, kami 
akan umumkan secara resmi 
pihak yang ditetapkan ter-
sangka tersebut pada saat 

penyidikan cukup,” ujar Ali.
Sebelumnya dalam 

penyidikan kasus itu, KPK 
juga memanggil dua saksi 
untuk diperiksa di Gedung 
KPK, Jakarta, Senin (27/6), 
yakni Andreas Kostan Pa-
gawak selaku pendeta dan 
Slamet sebagai sopir. Ali 
mengatakan keduanya tidak 
memenuhi panggilan tan-
pa mengonfirmasi kepada 
penyidik. “Dalam waktu 
dekat, tim penyidik segera 
menjadwalkan pemanggilan 
berikutnya,” kata Ali pula.

KPK saat ini belum 
dapat menyampaikan pi-

hak-pihak yang ditetapkan 
sebagai tersangka kasus 
tersebut, konstruksi perka-
ra hingga pasal-pasal yang 
disangkakan.

KPK akan menyampai-
kan setelah proses penyi-
dikan cukup dan juga di-
lakukan upaya paksa, baik 
itu penangkapan maupun 

penahanan terhadap para 
tersangka.

Selain itu, KPK juga 
telah mengamankan ba-
rang bukti berupa dokumen 
proyek dan catatan aliran 
sejumlah uang yang diduga 
mengalir kepada pihak yang 
terkait dengan kasus itu. 

 Zamzam

Tersangka Suap di Pemkab Mamberamo Tengah Diminta Kooperatif
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AKP Billy 
Gustiano Barman

Dari keempat 
orang tersangka 

tersebut 
diantaranya 

adalah seorang 
wanita yang 

berprofesi sebagai 
DJ, kemudian 

setelah digeledah 
ada barang bukti 

narkotika

POLRES JAKSEL TETAPKAN 
DJ JOICE TERSANGKA NARKOBA

Polres Metro Jakarta Selatan menetapkan Disk Jockey (DJ) Joice 
dan tiga temannya menjadi tersangka atas kasus penyalahgunaan 
narkoba.

kap pada Senin (27/6/2022) 
pukul 12.30 WIB di kosan Ja-
lan Kemang Utara, Mampang 
Prapatan, Jakarta Selatan. 
Pada awalnya, polisi meneri-
ma laporan dari masyarakat 
mengenai para tersangka 
yang memakai narkoba.

Kemudian, saat dige-
ledah polisi menemukan 
barang bukti diantaranya 
berupa narkoba jenis sabu, 
alat hisap atau bong, dua 

Jakarta, HanTer - Keem-
pat tersangka inisial AC atau 
J yang berprofesi sebagai DJ, 
kedua IS, ketiga NU, keem-
pat inisial FE, jelas Billy.

“Dari keempat orang 
tersangka tersebut dianta-

ranya adalah seorang wanita 
yang berprofesi sebagai DJ, 
kemudian setelah digeledah 
ada barang bukti narkotika,” 
ujar Wakasat Narkoba Polres 
Jaksel AKP Billy Gustiano 
Barman di Jakarta, Selasa 

(28/6/2022)
Sementara itu Kabid 

Humas Polda Metro Jaya 
Kombes E Zulpan menga-
takan nama asli DJ inisial J 
tersebut adalah Joice.

Saat itu mereka ditang-

plastik klip kecil berisi sabu, 
dan barang bukti psikotropi-
ka lainnya.

Para tersangka mengaku 
mendapatkan narkoba dari 
Jakarta Timur dan menggu-
nakannya sejak tahun 2018. 
Alasan pemakaian narkoba 
untuk mendapat ketenangan, 
kepuasan, dan kebahagiaan. 
Atas perbuatannya, keempat 
tersangka dijerat  pasal 127 
UU no 35 tahun 2009.

Hingga kini polisi masih 
melakukan pemeriksaan le-
bih lanjut dengan melakukan 
pendalaman terhadap keem-
pat tersangka tersebut terkait 
penyalahgunaan narkoba. 

 Danial

ISTIMEWA

Jakarta, HanTer - Apa-
rat Kepolisian Resor Musi 
Banyuasin (Muba), Su-
matera Selatan, menang-
kap komplotan pembu-
nuh bayaran yang diduga 
dibayar untuk masalah 
dendam persaingan bisnis 
terhadap seorang warga di 
daerah ini.

Kepala Polres Muba 
AKBP Alamsyah Pelupessy 
di Sekayu, Muba, menga-
takan ada sebanyak sem-
bilan tersangka komplotan 
pembunuh yang ditangkap 
personel Satreskrim.

Sembilan tersangka 
tersebut yakni Efran, Erik 
Pratama, Juliansyah, Jhoni 
Kusmoyo, Apriadi, Alpino, 
Bobby Laniastra, Tarmizi, 

dan Firmansyah.
“Masing-masing ter-

sangka ditangkap perso-
nel kami pada waktu dan 
tempat berbeda dari hasil 
pengembangan atas tiga 
pelaku (Efran, Erik Prata-
ma, Juliansyah) yang lebih 
dulu ditangkap pada Sabtu 
(11/6). Saat ini semuanya 
sudah diringkus ke Ma-
polres,” ujarnya dikutip, 
Minggu (28/6/2022).

Menurut dia, sembi-
lan pelaku tersebut didu-
ga komplotan pembunuh 
bayaran atas pesan se-
seorang untuk menewaskan 
Reli Sepriadi (33) warga 
kelurahan Soak Baru, Keca-
matan Sekayu, Muba, pada 
Sabtu (26/3/2022).

Kepada penyidik para 
pelaku tersebut mengaku 
mereka dijanjikan upah 
senilai Rp5 juta oleh se-
seorang yang masih dalam 
pengejaran aparat Satres-
krim Polres Muba.

“Seseorang itu dalam 
pengejaran,  ia  diduga 
memerintahkan para ter-
sangka membunuh korban 
dikarenakan dendam per-
masalahan bisnis,” kata dia.

Bisnis itu belakangan 
diketahui terkait jual-beli 
narkoba yang dalam pro-
ses pengembangan aparat 
kepolisian.

“Dari pengakuan ter-
sangka, korban berkaitan 
dalam bisnis tersebut, se-
hingga mereka dipesan oleh 

seseorang itu untuk meng-
habisi nyawanya (korban),” 
ujarnya.

Berdasarkan laporan 
kepolisian, para pelaku 
dengan sengaja membujuk 
korban Reli ke lokasi sebu-
ah pesta di Desa Pandang 
Dulang, Kecamatan Lawang 
Wetan, Muba.

Dalam bujukannya para 
pelaku mengajak korban 
menggunakan sabu-sabu 
setibanya di pesta terse-
but hingga merekapun 
berangkat bersama-sama 
berboncengan kendaraan 
bermotor.

Setibanya di lokasi ter-
sebut delapan tersangka 
menikam korban menggu-
nakan senjata tajam semen-

tara tersangka Firmansyah 
bertugas mengawasi.

Korban Reli ditemu-
kan tewas oleh warga Desa 
Pandan Dulang pada Se-
nin (28/3/2022) sekitar 
pukul 20.45 WIB di lokasi 
tempat kejadian perkara, 
yang setelah dilakukan pe-
meriksaan kepolisian pada 
tubuh korban ditemukan 
sebanyak 41 luka tusukan.

Atas perbuatan tersebut 
sembilan pelaku dijerat 
dengan Pasal 340 KUHP 
tentang Tindak Pidana 
Pembunuhan Berencana, 
Subsider Pasal 338 KUHP 
tentang pembunuhan den-
gan ancaman hukuman pi-
dana penjara seumur hidup. 

 Zamzam

Polisi Tangkap Komplotan Pembunuh Bayaran

Jakarta, HanTer - Di-
rektorat Reserse Kriminal 
Khusus (Ditreskrimsus) 
Polda Jawa Barat membe-
kuk lima orang yang diduga 
mengoplos elpiji bersubsidi 
di Cileungsi, Kabupaten 
Bogor.

Kabid Humas Polda 
Jawa Barat Kombes Pol Ib-
rahim Tompo mengatakan 
pengungkapan itu berawal 
dari ditemukan tiga orang 
tersangka berinisial RP, 
LMP, dan SMS yang sedang 
memindahkan isi elpiji 3 
kilogram ke tabung elpiji 
12 kilogram.

“Mereka ditemukan 
tertangkap tangan sedang 
memindahkan isi gas ke 
tabung 12 kilogram, setelah 
itu kami lakukan pendala-
man lagi dan menangkap 
dua tersangka berinisial AS 
dan HS sehingga total pela-
ku pengoplos lima orang,” 
ujar Ibrahim di Rumah 
Penyimpanan Benda Sitaan 

Negara (Rupbasan) Kota 
Bandung dikutip, Selasa 
(28/6/2022)

Ibrahim menjelaskan 
mulanya pelaku membeli 
sejumlah tabung gas berisi 
3 kilogram dari sejumlah 
distributor. Untuk mengisi 
tabung 12 kilogram, menu-
rutnya, pelaku perlu mem-
beli 4 tabung gas 3 kilogram 
seharga Rp72 ribu.

Setelah itu, ujarnya, 
para pelaku menjual tabung 
gas 12 kilogram oplosan 
seharga Rp120 ribu. Me-
nurutnya, mereka menjual 
tabung 12 kilogram itu ke 
berbagai daerah, mulai dari 
Jakarta, Bogor, hingga Su-
bang.

Dalam satu hari, kata 
dia, pelaku bisa mengoplos 
hingga menghasilkan 80 
tabung gas 12 kilogram 
sehingga dalam satu bulan 
pelaku bisa meraup sekitar 
Rp115 juta.

“Jadi ini kan ada selisih 
yang menjadi keuntungan 
dari hasil pemindahan,” 
kata Ibrahim.

Sementara itu, Wakil 
Direktur Ditreskrimsus 
Polda Jawa Barat AKBP Ro-
land Ronaldy mengatakan 
para pelaku sudah menja-
lankan bisnis ilegal sejak 
Maret 2022. Penindakan 
itu, kata dia, sesuai dengan 
perintah Kapolri Jenderal 
Listyo Sigit Prabowo.

“Ini untuk mendukung 
penyyelamatkan program 
subsidi pemerintah di bi-
dang elpiji,” kata Roland.

Akibat perbuatannya 
pelaku disangkakan Pa-
sal 55 paragraf 5 tentang 
Energi dan Sumber Daya 
Mineral UU RI Nomor 11 
Tahun 2020 tentang Cip-
ta Kerja atas Perubahan 
UU RI Nomor 22 Tahun 
2002 tentang Minyak dan 
Gas Bumi dan Pasal 62 
juncto Pasal 8 ayat 1 huruf 
C UU RI Nomor 8 Tahun 
1999 tentang Perlindun-
gan Konsumen. Mereka 
terancam hukuman enam 
tahun penjara. 

 Zamzam

Lima Pelaku Pengoplos
Elpiji Subsidi 
Diringkus Polisi

Jakarta, HanTer - Pol-
sek Kebayoran Lama me-
nemukan mayat pria tanpa 
identitas yang dimasukkan 
ke dalam karung di Kali 
Pesanggrahan, Kebayoran 
Lama, Jakarta Selatan.

“Mister X, identitas 
belum ditemukan. Tidak 
ada KTP. Hanya ada uang 
dua ribuan di kantong,” 
ujar Kapolsek Kebayoran 
Lama, Kompol Agus Widar-
tono saat dihubungi, Selasa 
(28/6/2022).

Mayat pertama kali di-
temukan Dinas Kebersihan 
yang sedang membersihkan 
kali menggunakan excava-
tor pada jam 10.15 WIB.

Saat mengeruk sampah 
di kali, pihak Dinas Keber-
sihan menemukan karung 
di tumpukan sampah yang 
ternyata di dalamnya berisi 

mayat.
Mayat ditemukan tan-

pa identitas seperti Kartu 
Tanda Penduduk (KTP) 
atau kartu pengenal lainnya 
serta hanya mengantongi 
uang Rp2 ribu dalam saku 
celana.

Petugas kebersihan 
lantas melaporkan temuan 
tersebut  ke Bhabinkam-
tibmas serta diteruskan 
ke Kapolsek Kebayoran 
Lama. Adapun dugaan 
sementara mayat di dalam 
karung itu dibuang ke da-
lam sungai.

Polisi hingga kini masih 
menyelidiki apakah ada 
tanda kekerasan atau pem-
bunuhan pada mayat terse-
but. Saat ini mayat tersebut 
tengah diperiksa di Rumah 
Sakit Polri Kramat Jati. 

 Zamzam

Polisi Selidiki Kasus 
Mayat dalam Karung 
di Kali Pesanggrahan
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AKP Billy 
Gustiano Barman

Dari keempat 
orang tersangka 

tersebut 
diantaranya 

adalah seorang 
wanita yang 

berprofesi sebagai 
DJ, kemudian 

setelah digeledah 
ada barang bukti 

narkotika

POLRES JAKSEL TETAPKAN 
DJ JOICE TERSANGKA NARKOBA

Polres Metro Jakarta Selatan menetapkan Disk Jockey (DJ) Joice 
dan tiga temannya menjadi tersangka atas kasus penyalahgunaan 
narkoba.

kap pada Senin (27/6/2022) 
pukul 12.30 WIB di kosan Ja-
lan Kemang Utara, Mampang 
Prapatan, Jakarta Selatan. 
Pada awalnya, polisi meneri-
ma laporan dari masyarakat 
mengenai para tersangka 
yang memakai narkoba.

Kemudian, saat dige-
ledah polisi menemukan 
barang bukti diantaranya 
berupa narkoba jenis sabu, 
alat hisap atau bong, dua 

Jakarta, HanTer - Keem-
pat tersangka inisial AC atau 
J yang berprofesi sebagai DJ, 
kedua IS, ketiga NU, keem-
pat inisial FE, jelas Billy.

“Dari keempat orang 
tersangka tersebut dianta-

ranya adalah seorang wanita 
yang berprofesi sebagai DJ, 
kemudian setelah digeledah 
ada barang bukti narkotika,” 
ujar Wakasat Narkoba Polres 
Jaksel AKP Billy Gustiano 
Barman di Jakarta, Selasa 

(28/6/2022)
Sementara itu Kabid 

Humas Polda Metro Jaya 
Kombes E Zulpan menga-
takan nama asli DJ inisial J 
tersebut adalah Joice.

Saat itu mereka ditang-

plastik klip kecil berisi sabu, 
dan barang bukti psikotropi-
ka lainnya.

Para tersangka mengaku 
mendapatkan narkoba dari 
Jakarta Timur dan menggu-
nakannya sejak tahun 2018. 
Alasan pemakaian narkoba 
untuk mendapat ketenangan, 
kepuasan, dan kebahagiaan. 
Atas perbuatannya, keempat 
tersangka dijerat  pasal 127 
UU no 35 tahun 2009.

Hingga kini polisi masih 
melakukan pemeriksaan le-
bih lanjut dengan melakukan 
pendalaman terhadap keem-
pat tersangka tersebut terkait 
penyalahgunaan narkoba. 

 Danial

ISTIMEWA

Jakarta, HanTer - Apa-
rat Kepolisian Resor Musi 
Banyuasin (Muba), Su-
matera Selatan, menang-
kap komplotan pembu-
nuh bayaran yang diduga 
dibayar untuk masalah 
dendam persaingan bisnis 
terhadap seorang warga di 
daerah ini.

Kepala Polres Muba 
AKBP Alamsyah Pelupessy 
di Sekayu, Muba, menga-
takan ada sebanyak sem-
bilan tersangka komplotan 
pembunuh yang ditangkap 
personel Satreskrim.

Sembilan tersangka 
tersebut yakni Efran, Erik 
Pratama, Juliansyah, Jhoni 
Kusmoyo, Apriadi, Alpino, 
Bobby Laniastra, Tarmizi, 

dan Firmansyah.
“Masing-masing ter-

sangka ditangkap perso-
nel kami pada waktu dan 
tempat berbeda dari hasil 
pengembangan atas tiga 
pelaku (Efran, Erik Prata-
ma, Juliansyah) yang lebih 
dulu ditangkap pada Sabtu 
(11/6). Saat ini semuanya 
sudah diringkus ke Ma-
polres,” ujarnya dikutip, 
Minggu (28/6/2022).

Menurut dia, sembi-
lan pelaku tersebut didu-
ga komplotan pembunuh 
bayaran atas pesan se-
seorang untuk menewaskan 
Reli Sepriadi (33) warga 
kelurahan Soak Baru, Keca-
matan Sekayu, Muba, pada 
Sabtu (26/3/2022).

Kepada penyidik para 
pelaku tersebut mengaku 
mereka dijanjikan upah 
senilai Rp5 juta oleh se-
seorang yang masih dalam 
pengejaran aparat Satres-
krim Polres Muba.

“Seseorang itu dalam 
pengejaran,  ia  diduga 
memerintahkan para ter-
sangka membunuh korban 
dikarenakan dendam per-
masalahan bisnis,” kata dia.

Bisnis itu belakangan 
diketahui terkait jual-beli 
narkoba yang dalam pro-
ses pengembangan aparat 
kepolisian.

“Dari pengakuan ter-
sangka, korban berkaitan 
dalam bisnis tersebut, se-
hingga mereka dipesan oleh 

seseorang itu untuk meng-
habisi nyawanya (korban),” 
ujarnya.

Berdasarkan laporan 
kepolisian, para pelaku 
dengan sengaja membujuk 
korban Reli ke lokasi sebu-
ah pesta di Desa Pandang 
Dulang, Kecamatan Lawang 
Wetan, Muba.

Dalam bujukannya para 
pelaku mengajak korban 
menggunakan sabu-sabu 
setibanya di pesta terse-
but hingga merekapun 
berangkat bersama-sama 
berboncengan kendaraan 
bermotor.

Setibanya di lokasi ter-
sebut delapan tersangka 
menikam korban menggu-
nakan senjata tajam semen-

tara tersangka Firmansyah 
bertugas mengawasi.

Korban Reli ditemu-
kan tewas oleh warga Desa 
Pandan Dulang pada Se-
nin (28/3/2022) sekitar 
pukul 20.45 WIB di lokasi 
tempat kejadian perkara, 
yang setelah dilakukan pe-
meriksaan kepolisian pada 
tubuh korban ditemukan 
sebanyak 41 luka tusukan.

Atas perbuatan tersebut 
sembilan pelaku dijerat 
dengan Pasal 340 KUHP 
tentang Tindak Pidana 
Pembunuhan Berencana, 
Subsider Pasal 338 KUHP 
tentang pembunuhan den-
gan ancaman hukuman pi-
dana penjara seumur hidup. 

 Zamzam

Polisi Tangkap Komplotan Pembunuh Bayaran

Jakarta, HanTer - Di-
rektorat Reserse Kriminal 
Khusus (Ditreskrimsus) 
Polda Jawa Barat membe-
kuk lima orang yang diduga 
mengoplos elpiji bersubsidi 
di Cileungsi, Kabupaten 
Bogor.

Kabid Humas Polda 
Jawa Barat Kombes Pol Ib-
rahim Tompo mengatakan 
pengungkapan itu berawal 
dari ditemukan tiga orang 
tersangka berinisial RP, 
LMP, dan SMS yang sedang 
memindahkan isi elpiji 3 
kilogram ke tabung elpiji 
12 kilogram.

“Mereka ditemukan 
tertangkap tangan sedang 
memindahkan isi gas ke 
tabung 12 kilogram, setelah 
itu kami lakukan pendala-
man lagi dan menangkap 
dua tersangka berinisial AS 
dan HS sehingga total pela-
ku pengoplos lima orang,” 
ujar Ibrahim di Rumah 
Penyimpanan Benda Sitaan 

Negara (Rupbasan) Kota 
Bandung dikutip, Selasa 
(28/6/2022)

Ibrahim menjelaskan 
mulanya pelaku membeli 
sejumlah tabung gas berisi 
3 kilogram dari sejumlah 
distributor. Untuk mengisi 
tabung 12 kilogram, menu-
rutnya, pelaku perlu mem-
beli 4 tabung gas 3 kilogram 
seharga Rp72 ribu.

Setelah itu, ujarnya, 
para pelaku menjual tabung 
gas 12 kilogram oplosan 
seharga Rp120 ribu. Me-
nurutnya, mereka menjual 
tabung 12 kilogram itu ke 
berbagai daerah, mulai dari 
Jakarta, Bogor, hingga Su-
bang.

Dalam satu hari, kata 
dia, pelaku bisa mengoplos 
hingga menghasilkan 80 
tabung gas 12 kilogram 
sehingga dalam satu bulan 
pelaku bisa meraup sekitar 
Rp115 juta.

“Jadi ini kan ada selisih 
yang menjadi keuntungan 
dari hasil pemindahan,” 
kata Ibrahim.

Sementara itu, Wakil 
Direktur Ditreskrimsus 
Polda Jawa Barat AKBP Ro-
land Ronaldy mengatakan 
para pelaku sudah menja-
lankan bisnis ilegal sejak 
Maret 2022. Penindakan 
itu, kata dia, sesuai dengan 
perintah Kapolri Jenderal 
Listyo Sigit Prabowo.

“Ini untuk mendukung 
penyyelamatkan program 
subsidi pemerintah di bi-
dang elpiji,” kata Roland.

Akibat perbuatannya 
pelaku disangkakan Pa-
sal 55 paragraf 5 tentang 
Energi dan Sumber Daya 
Mineral UU RI Nomor 11 
Tahun 2020 tentang Cip-
ta Kerja atas Perubahan 
UU RI Nomor 22 Tahun 
2002 tentang Minyak dan 
Gas Bumi dan Pasal 62 
juncto Pasal 8 ayat 1 huruf 
C UU RI Nomor 8 Tahun 
1999 tentang Perlindun-
gan Konsumen. Mereka 
terancam hukuman enam 
tahun penjara. 

 Zamzam

Lima Pelaku Pengoplos
Elpiji Subsidi 
Diringkus Polisi

Jakarta, HanTer - Pol-
sek Kebayoran Lama me-
nemukan mayat pria tanpa 
identitas yang dimasukkan 
ke dalam karung di Kali 
Pesanggrahan, Kebayoran 
Lama, Jakarta Selatan.

“Mister X, identitas 
belum ditemukan. Tidak 
ada KTP. Hanya ada uang 
dua ribuan di kantong,” 
ujar Kapolsek Kebayoran 
Lama, Kompol Agus Widar-
tono saat dihubungi, Selasa 
(28/6/2022).

Mayat pertama kali di-
temukan Dinas Kebersihan 
yang sedang membersihkan 
kali menggunakan excava-
tor pada jam 10.15 WIB.

Saat mengeruk sampah 
di kali, pihak Dinas Keber-
sihan menemukan karung 
di tumpukan sampah yang 
ternyata di dalamnya berisi 

mayat.
Mayat ditemukan tan-

pa identitas seperti Kartu 
Tanda Penduduk (KTP) 
atau kartu pengenal lainnya 
serta hanya mengantongi 
uang Rp2 ribu dalam saku 
celana.

Petugas kebersihan 
lantas melaporkan temuan 
tersebut  ke Bhabinkam-
tibmas serta diteruskan 
ke Kapolsek Kebayoran 
Lama. Adapun dugaan 
sementara mayat di dalam 
karung itu dibuang ke da-
lam sungai.

Polisi hingga kini masih 
menyelidiki apakah ada 
tanda kekerasan atau pem-
bunuhan pada mayat terse-
but. Saat ini mayat tersebut 
tengah diperiksa di Rumah 
Sakit Polri Kramat Jati. 

 Zamzam

Polisi Selidiki Kasus 
Mayat dalam Karung 
di Kali Pesanggrahan

KOMBES POL IBRAHIM TOMPO
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Hasudungan 
A Sidabalok

Kami bersyukur 
hingga saat ini 

tidak menemukan 
kasus penyakit 

mulut dan mulut 
(PMK). Ribuan 
hewan kurban 

sudah memenuhi 
syarat yang telah 

ditetapkan

KPKP: HEWAN KURBAN DI JAKSEL
TAK ADA YANG TERINFEKSI PMK
Suku Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian (KPKP) 
Jakarta Selatan mengatakan hewan kurban di wilayahnya tidak ada 
yang terinfeksi penyakit mulut dan kuku (PMK) menjelang hari Raya 
Idul Adha.

patkan saat berada dalam 
perjalanan.

Dia mengatakan petu-
gas pengecekan hewan kur-
ban Sudin KPKP Jakut juga 
belum sempat mendapat-
kan hasil uji laboratorium 
dari Balai Veteriner Subang, 
Jawa Barat. Namun menurut 
Unang, gejala berupa luka 
pada bagian kaki dan mulut 
saat pengecekan terhadap 
sapi-sapi dari Bima tersebut 
oleh petugas Sudin KPKP 
Jakarta Utara di Koja, Ja-
karta Utara adalah benar. 
“Lukanya ada di kaki sama 
mulut, tapi hewannya enggak 
ambruk. Masih gesit, begitu,” 
kata Unang.

“Kemudian petugas me-
nindaklanjuti gejala yang 
dialami sapi tersebut berupa 
pemberian obat, kandang 
sapi pun diberi disinfektan 
dan dibersihkan.

Unang mengatakan Bima 
bukan merupakan daerah pe-
nular PMK. Walau demikian, 
petugas melakukan tindak 
lanjut terhadap gejala hewan 
tersebut dikarenakan was-
pada terhadap gejala yang 
dialami sapi-sapi itu.

“Enggak Bima itu, bukan 
daerah endemi. Mungkin 
kemarin kan dikhawatirkan 
ada penularan udara dan 
sebagainya, maka kami me-

Jakarta, HanTer - “Kami 
bersyukur hingga saat ini 
tidak menemukan kasus 
penyakit mulut dan mu-
lut (PMK). Ribuan hewan 
kurban sudah memenuhi 
syarat yang telah ditetap-
kan,” ujar Kasudin KPKP 
Jakarta Selatan Hasudungan 
A Sidabalok, Jakarta, Selasa 
(28/6/2022)

Pihaknya telah melaku-
kan pemeriksaan 4.136 ekor 
hewan kurban di sepuluh 
kecamatan mencakup 1.897 
kambing, 1.672 sapi, 609 
domba, dan 32 kerbau.

Hasudungan menyebut-
kan kalau semua hewan kur-
ban yang masuk ke Jakarta 
Selatan sudah mengikuti 
pemeriksaan sehingga kon-
disinya dipastikan sehat, 
cukup umur, dan tidak cacat.

Adapun sebanyak 43 
tempat  penampungan 
hewan kurban (TPnHK) ter-
sebar di  sepuluh kecamatan 
di Jakarta.

Untuk antisipasi penya-
kit mulut dan kuku, pihak 
Sudin KPKP Jakarta Selatan 

menerapkan sistem kandang 
karantina di setiap lokasi.

Nantinya hewan kurban 
yang datang dari luar Jakarta 
Selatan akan diperiksa untuk 
memastikan hewan kurban 
sehat. “Kami mengadakan 
pengetatan lalu lintas untuk 
hewan yang masuk. Selain 
itu, jika hewan sakit maka 
akan diberikan pengobatan 
rutin dengan vitamin dan 
mineral,” ujarnya.

Tiga Sapi Suspek PMK 
Sudah Sembuh

Sementara itu tiga sapi 
suspek Penyakit Mulut dan 
Kuku (PMK)  dari Bima, 
Nusa Tenggara Barat pada 
Rabu (22/6/2022) luka-lu-
kanya sudah sembuh setelah 
menjalani karantina di Ja-
karta Utara.

Kepala Suku Dinas Ke-
tahanan Pangan, Kelautan 
dan Pertanian Jakarta Utara 
Unang Rustanto mengata-
kan ketiga sapi itu kini sudah 
layak dijualbelikan.

“Alhamdulillah hewan 
yang dari Bima tersebut, 

dari hasil monitor petugas di 
lapangan sudah sembuh, jadi 
layak untuk dijualbelikan,” 
ujar  Unang saat dikonfi rma-
si lewat panggilan telepon di 
Jakarta, Selasa (28/6/2022)

Unang mengatakan pe-
tugas melakukan tindakan 
pengobatan dan pemberian 
multivitamin serta anti nye-
ri kepada sapi-sapi suspek 
PMK dari Bima tersebut 
selama masa karantina.

Dia menegaskan, sapi 
yang mengalami gejala PMK 
berupa luka pada bagian kaki 
dan mulut hanya satu ekor, 
sedangkan dua lagi diduga 
ikut tertular karena berada di 
sekitar sapi yang mengalami 
gejala.

“Satu, yang terduga satu. 
Plus dua lagi ada di sekitar-
nya juga kami tindaklanjuti 
dengan pemberian vitamin. 
Jadi sudah diobati semua,” 
kata Unang.

Unang belum bisa me-
mastikan diagnosa terhadap 
gejala yang dialami satu ekor 
sapi tersebut adalah PMK, 
karena bisa saja luka dida-

nindaklanjuti gejala pada 
sapi tersebut,” kata Unang.

Dia pun mengimbau 
masyarakat agar melaporkan 
sapi-sapi yang diduga men-
gidap PMK kepada Sudin 
KPKP Jakut, agar petugas 
cepat menindaklanjuti.

“Kalau ada gejala-gejala 
yang aneh, harap laporkan 
ke Sudin KPKP. Supaya kami 
bisa cepat menindaklanjuti,” 
ujarnya. 

 Sammy

ISTIMEWA

Jakarta, HanTer - Petu-
gas Satuan Polisi Pamong 
Praja (Satpol PP)  mengawa-
si empat outlet Holywings 
Indonesia di Jakarta Utara 
untuk memastikan tidak 
beroperasi kembali setelah 
Pemerintah Provinsi DKI 
Jakarta melakukan penye-
gelan, Selasa (28/6/2022) 
Kepala Satpol PP Jakarta 
Utara Yusuf Madjid men-
gatakan penyegelan dan 
pemasangan spanduk pada 
Selasa tersebut dilakukan 
setelah terbitnya Surat Ke-
putusan Pencabutan Nomor 
Induk Berusaha (NIB) ter-
hadap Holywings Indonesia 
dari Pemerintah Provinsi 
DKI Jakarta.

Di DKI Jakarta ada 12 
tempat usaha Holywings 
yang Selasa ini dilakukan 
penutupan serentak, empat 
di Jakarta Utara yaitu tiga 
di Kecamatan Penjaringan 

dan satu di Kecamatan Ke-
lapa Gading.

“Kami tetap melaku-
kan pengawasan karena itu 
tugas Satpol PP bersama 
dengan Suku Dinas Pariwi-
sata dan Ekonomi Kreatif 
(Sudin Parekraf). Kami 
akan lakukan pengawasan 
terus-menerus,” kata Yusuf 
Madjid di Jakarta Utara.

Penyegelan dan pema-
sangan spanduk yang dila-
kukan pada Selasa tadi ber-
jalan dengan baik. Menurut 
Kasatpol PP Jakut yang 
disapa Yuma itu, peninda-
kan berjalan dengan baik 
karena komunikasi yang 
intens dengan penyelengga-
ra usaha sudah dilakukan.

“Mereka sudah paham 
tentang pelanggaran yang 
dia lakukan terkait dengan 
perizinan yang dimiliki,” 
kata Yusuf Madjid (Yuma). 

 Sammy 

Empat Outlet Holywings 
dalam Pengawasan 
Pasca Penyegelan

Jakarta, HanTer - Pe-
merintah Kota (Pemkot) 
Jakarta Timur menyiapkan 
konsep Kampung Gemb-
rong Bahagia dalam proses 
revitalisasi permukiman 
warga korban kebakaran di 
RW 01 Cipinang Besar Uta-
ra, Jatinegara. Wali Kota 
Jakarta Timur Muhammad 
Anwar mengatakan su-
dah mengusulkan konsep 
revitalisasi tersebut kepa-
da  Pemerintah Provinsi 
DKI Jakarta. “Saya akan 
bicara sama pak gubernur. 
ini untuk sementara dulu, 
mudah-mudahan pak gu-
bernur setuju,” kata Mu-
hammad Anwar di Jakarta, 
Selasa (28/6/2022).

Anwar menambahkan, 
konsep tersebut diusung 
sebagai upaya agar warga 
korban kebakaran Pasar 
Gembrong yang kehilangan 
tempat tinggal kembali 
tersenyum dengan adanya 

hunian baru.
Anwar mengatakan 

rencananya ada sekitar 100 
lebih rumah warga yang 
akan direvitalisasi sesuai 
dengan jumlah terdata.

“Tadinya mereka sulit, 
mereka pusing, hartanya 
hilang abis, insya Allah 
akan diberi lagi rumah yang 
lebih layak,” ujar Anwar.

Sebelumnya, Peme-
rintah Kota Jakarta Timur 
menjelaskan anggaran 
untuk revitalisasi permu-
kiman warga korban keba-
karan berasal dari Baznas 
Bazis serta program tan-
ggung jawab sosial peru-
sahaan (CSR). Anwar me-
nuturkan dalam rencana 
revitalisasi permukiman 
yang dimulai 1 Juli 2022 
itu, bakal dibangun berba-
gai fasilitas seperti ruang 
bermain anak hingga ruang 
edukasi warga. 

 Sammy

Jaktim  Siapkan Konsep 
Revitalisasi Kampung 
Gembrong Bahagia

Jakarta, HanTer - Es tra-
disional khas Betawi yakni es 
selendang mayang menjadi 
primadona di Pekan Raya 
Jakarta (PRJ) tahun ini.

Es ini merupakan minu-
man manis ala Betawi. Ciri 
khasnya terletak pada ado-
nan berlapis-lapis yang ter-
buat dari tepung sagu aren. 
Seperti menu es selendang 
mayang dijual oleh Pak Adi. 
Setiap harinya, selama satu 
bulan penuh dirinya ber-
jualan es selendang mayang 
dengan pikulan sederha-
na, yang letaknya berada di 
dekat pintu masuk Pucuk 
Culinary Festival.

“Saya sudah berjualan 
es selendang mayang belum 
terlalu lama, baru dari 2014. 
Biasanya kalau sedang tidak 
ada bazaar atau acara PRJ 
seperti ini, saya jualannya 
keliling di daerah Tanjung 
Barat,” jelasnya, Selasa 
(28/6/2022).

Ia mengaku, setiap hari 
membawa 200 gelas es se-
lendang mayang yang telah 
diracik sebelumnya di ru-
mah.

Harganya cukup murah 
jika dibandingkan makanan 
dan minuman lainnya yang 
berada di dalam PRJ. Per 
gelasnya hanya Rp10.000.

“Kalau di luar harganya 
bisa lebih murah lagi, ka-
rena memang es selendang 
mayang itu minuman war-
ga Betawi yang terjangkau 
ya. Cuma karena kita harus 
bayar biaya sewa tenant di 

sini, jadi harga pun menye-
suaikan, tapi alhamdulillah. 
Setiap hari es selendang 
mayang selalu habis,” terang 
Pak Adi.

Bahkan di akhir pekan, 
dagangan es selendang 
mayang sejumlah 200 gelas 
ini bisa ludes terjual dalam 
hitungan jam saja.

“Orang-orang biasanya 
habis makan laksa Betawi, 
toge goreng, atau kerak telor, 
pesen minumnya ya es selen-
dang mayang,” ucap Pak Adi.

Menurutnya, banyak 
orang yang bertanya ten-
tang arti nama es selendang 
mayang. Kata selendang 
sendiri diambil dari war-
naadonan sagu aren yang 
berwarna merah dan hijau 
seperti selendang.

Kemudian untuk nama 
mayang merupakan kiasan 
yang menggambarkan manis 

dan kenyal.
“ U n t u k  s e l e n d a n g 

mayangnya, sama bahan-ba-
hannya seperti pakai tepung 
sagu aren terus dicampur 
dengan tepung hunkwe. Pa-
kai pandan juga biar wangi, 
sama sedikit perwarna ma-
kanan merah dan hijau, un-
tuk kasih ciri khas di sagunya 
itu,” ungkap Pak Adi.

Adonan tepung hunkue 
dan sagu aren diberi warna 
hijau dan merah, mirip kue 
lapis kanji di dalam wadah. 
Kemudian dipotong-po-
tong tipis dan diracik dalam 
mangkuk atau gelas.

Es selendang mayang 
itu lalu disajikan dengan es 
batu, siraman santan yang 
sudah diberi daun pandan. 
Kemudian kalau Pak Adi 
menggunakan gula putih 
yang direbus hingga kental. 
Jadi tidak pakai gula merah.

“Penggunaan gula merah 
atau gula putih cair itu sesuai 
selera aja. Kalau pakai gula 
merah, warnanya jadi lebih 
cokelat, itu aja bedanya,” 
pungkasnya.

Untuk pembeli es se-
lendang mayang di PRJ, 
ternyata bukan dari kalangan 
orangtua saja lho. Banyak 
anak muda, hingga anak 
kecil yang ikut mengantre 
untuk mencicipi es jadul 
legendaris dari Betawi ini.

Selain es selendang 
mayang, ada banyak ku-
liner khas Betawi lainnya 
yang bisa dicicipi di PRJ. 
Seperti dodol Betawi yang 
dibuat langsung di tempat. 
Kemudian ada soto Tangkar, 
soto Betawi, laksa Betawi, 
toge goreng hingga puluhan 
pedagang kerak telor yang 
tersebar di dalam arena PRJ. 

 Sammy

Menikmati Es Khas Betawi Selendang Mayang

ISTIMEWA

Jakarta, HanTer - SA-
MONO menghadirkan pro-
duk Air Fryer SW-AFBE08 
dengan penawaran menarik 
di Jakarta Fair Kemayoran, 
yakni potongan harga hing-
ga 38 persen. Sales Manager 
SAMONO Edi Gunawan, 
mengatakan, penggunaan 
Air Fryer terus menjadi tren 
saat ini, apalagi bagi keluar-
ga muda yang fokus kepada 
gaya hidup dan makanan 
sehat. Terlebih, di saat har-

ga minyak goreng melam-
bung tinggi, teknologi air 
fryer menjadi solusi pilihan 
untuk memasak makanan.

“Memasak dengan 
air fryer menggunakan 
minyak goreng yang sedikit 
dibandingkan peralatan 
tradisional. Di samping 
itu lebih fleksibel karena 
tingkat kematangan dari 
masakan akan terpantau 
melalui sensor suhu yang 
bisa dipantau real time,” 

ujar Edi di Jakarta, Selasa 
(28/6/2022).

Ia melanjutkan, hidup 
gaya sehat dan praktis 
jadi dorongan kami untuk 
menghadirkan produk ino-
vatif ini dan mendukung 
keluarga muda untuk mulai 
memperhatikan cara men-
golah makanan sehari-hari 
mereka dengan cara men-
gonsumsi dengan cara yang 
lebih sehat.

 Sammy

Jakarta, HanTer - NIKO 
rajanya kompor kaca turut 
meramaikan Pekan Raya Ja-
karta (PRJ) yang digelar hin-
gga 17 Juli 2022 mendatang. 
Dalam gelaran tersebut Niko 
menampilkan sejumlah pro-
duk andalannya, seperti 
NIKO Kokana Black Series, 
2.0 (dua tungku) dan Koka-
na BLACK  3.0 (tiga tungku).

Produk kompor gas yang 
didesain dalam dua tungku 
dan tiga tungku ini bisa di-

dapatkan dengan beragam 
diskon menarik dan extra 
bonus selama PRJ berlang-
sung, di Hall D No.46.

Marketing Communica-
tions PT NIKO ELEKTRO-
NIK INDONESIA Natasha 
Sinandang, mengatakan, ini 
menjadi momentum besar 
untuk berinteraksi langsung 
dengan konsumen agar me-
reka lebih mengenal produk 
NIKO.

“Memasak dengan kom-

por andalan Niko memiliki 
beragam kelebihan,” ka-
tanya, Selasa (28/6/2022).

Salah satunya yakni, 
berbahan kaca tempered 
lebih tahan panas dan ta-
han pecah serta 4x lebih 
kuat, blue fl ame, pelindung 
frame, pemantik elektrik, 
sistem pengunci gas serta 
desain tungku premium 
yang menghadirkan nuansa 
mewah di semua kalangan. 

 Sammy

Kompor NIKO Kokana 
Black Series 2.0 dan 3.0 
Dibanderol Terjangkau

Produk Air Fryer SAMONO Tawarkan
Potongan Harga Hingga 38 Persen
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KPKP: HEWAN KURBAN DI JAKSEL 
TAK ADA YANG TERINFEKSI PMK

Suku Dinas Ketahanan Pangan, 
Kelautan dan Pertanian (KPKP) Jakarta 

Selatan mengatakan hewan kurban di 
wilayahnya tidak ada yang terinfeksi 

penyakit mulut dan kuku (PMK) 
menjelang hari Raya Idul Adha.

Jakarta, HanTer—“Kami 
bersyukur hingga saat ini 
tidak menemukan kasus 
penyakit mulut dan mulut 
(PMK). Ribuan hewan kur-
ban sudah memenuhi sya-
rat yang telah ditetapkan,” 
ujar Kasudin KPKP Jakarta 
Selatan Hasudungan A Si-
dabalok, Jakarta, Selasa 
(28/6/2022).

Pihaknya telah melaku-
kan pemeriksaan 4.136 ekor 
hewan kurban di sepuluh 
kecamatan mencakup 1.897 
kambing, 1.672 sapi, 609 
domba, dan 32 kerbau.

Hasudungan menyebut-
kan kalau semua hewan kur-
ban yang masuk ke Jakarta 
Selatan sudah mengikuti 
pemeriksaan sehingga kon-

disinya dipastikan sehat, cu-
kup umur, dan tidak cacat.

Adapun sebanyak 43 
tempat penampungan he-
wan kurban (TPnHK) ter-
sebar di  sepuluh kecamatan 
di Jakarta.

Untuk antisipasi penya-
kit mulut dan kuku, pihak 
Sudin KPKP Jakarta Se-
latan menerapkan sistem 
kandang karantina di setiap 
lokasi.

Nantinya hewan kurban 
yang datang dari luar Jakar-
ta Selatan akan diperiksa 
untuk memastikan hewan 
kurban sehat. “Kami menga-
dakan pengetatan lalu lintas 
untuk hewan yang masuk. 
Selain itu, jika hewan sakit 
maka akan diberikan peng-

obatan rutin dengan vitamin 
dan mineral,” ujarnya.

Tiga Sapi Suspek PMK 
Sudah Sembuh

Sementara itu tiga sapi 
suspek Penyakit Mulut dan 
Kuku (PMK)  dari Bima, 
Nusa Tenggara Barat pada 
Rabu (22/6/2022) luka-
lukanya sudah sembuh se-
telah menjalani karantina 
di Jakarta Utara.

Kepala Suku Dinas Ke-
tahanan Pangan, Kelautan 
dan Pertanian Jakarta Utara 
Unang Rustanto menga-
takan ketiga sapi itu kini 
sudah layak dijualbelikan.

“Alhamdulillah hewan 
yang dari Bima tersebut, 
dari hasil monitor petugas 

di lapangan sudah sembuh, 
jadi layak untuk dijualbeli-
kan,” ujar  Unang saat di-
konfirmasi lewat panggilan 
telepon di Jakarta, Selasa 
(28/6/2022)

Unang mengatakan pe-
tugas melakukan tindakan 
pengobatan dan pemberian 
multivitamin serta anti nyeri 
kepada sapi-sapi suspek 
PMK dari Bima tersebut 
selama masa karantina.

Dia menegaskan, sapi 
yang mengalami gejala PMK 
berupa luka pada bagian 
kaki dan mulut hanya satu 
ekor, sedangkan dua lagi 
diduga ikut tertular karena 
berada di sekitar sapi yang 
mengalami gejala.

“Satu, yang terduga satu. 

Plus dua lagi ada di sekitar-
nya juga kami tindaklanjuti 
dengan pemberian vitamin. 
Jadi sudah diobati semua,” 
kata Unang.

Unang belum bisa me-
mastikan diagnosa terhadap 
gejala yang dialami satu 
ekor sapi tersebut adalah 
PMK, karena bisa saja luka 
didapatkan saat berada da-
lam perjalanan.

Dia mengatakan pe-
tugas pengecekan hewan 
kurban Sudin KPKP Jakut 
juga belum sempat men-
dapatkan hasil uji labo-
ratorium dari Balai Vete-
riner Subang, Jawa Barat. 
Namun menurut Unang, 
gejala berupa luka pada 
bagian kaki dan mulut saat 

pengecekan terhadap sapi-
sapi dari Bima tersebut 
oleh petugas Sudin KPKP 
Jakarta Utara di Koja, Ja-
karta Utara adalah benar. 

“Lukanya ada di kaki 
sama mulut, tapi hewannya 
enggak ambruk. Masih gesit, 
begitu,” kata Unang.

“Kemudian petugas me-
nindaklanjuti gejala yang 
dialami sapi tersebut berupa 
pemberian obat, kandang 
sapi pun diberi disinfektan 
dan dibersihkan.

Unang mengatakan 
Bima bukan merupakan 
daerah penular PMK. Walau 
demikian, petugas melaku-
kan tindak lanjut terhadap 
gejala hewan tersebut dika-
renakan waspada terhadap 

gejala yang dialami sapi-
sapi itu.

“Enggak Bima itu, bu-
kan daerah endemi. Mung-
kin kemarin kan dikhawa-
tirkan ada penularan udara 
dan sebagainya, maka kami 
menindaklanjuti gejala 
pada sapi tersebut,” kata 
Unang.

Dia pun mengimbau ma-
syarakat agar melaporkan 
sapi-sapi yang diduga meng-
idap PMK kepada Sudin 
KPKP Jakut, agar petugas 
cepat menindaklanjuti.

“Kalau ada gejala-gejala 
yang aneh, harap laporkan 
ke Sudin KPKP. Supaya 
kami bisa cepat menindak-
lanjuti,” ujarnya. 

n Sammy

Jakarta, HanTer—Es 
tradisional khas Betawi 
yakni es selendang mayang 
menjadi primadona di Pe-
kan Raya Jakarta (PRJ) 
tahun ini.

Es ini merupakan mi-
numan manis ala Betawi. 
Ciri khasnya terletak pada 
adonan berlapis-lapis yang 
terbuat dari tepung sagu 
aren. Seperti menu es se-
lendang mayang dijual oleh 
Pak Adi. Setiap harinya, 
selama satu bulan penuh di-
rinya berjualan es selendang 
mayang dengan pikulan 
sederhana, yang letaknya 
berada di dekat pintu masuk 
Pucuk Culinary Festival.

“Saya sudah berjualan 
es selendang mayang belum 
terlalu lama, baru dari 2014. 
Biasanya kalau sedang tidak 
ada bazaar atau acara PRJ 
seperti ini, saya jualannya 
keliling di daerah Tanjung 
Barat,” jelasnya, Selasa 
(28/6/2022).

Ia mengaku, setiap hari 
membawa 200 gelas es se-
lendang mayang yang te-
lah diracik sebelumnya di 
rumah.

Harganya cukup murah 
jika dibandingkan makanan 
dan minuman lainnya yang 
berada di dalam PRJ. Per 
gelasnya hanya Rp10.000.

“Kalau di luar harganya 
bisa lebih murah lagi, ka-
rena memang es selendang 
mayang itu minuman warga 
Betawi yang terjangkau ya. 
Cuma karena kita harus 
bayar biaya sewa tenant di 
sini, jadi harga pun menye-

suaikan, tapi alhamdulillah. 
Setiap hari es selendang ma-
yang selalu habis,” terang 
Pak Adi.

Bahkan di akhir pekan, 
dagangan es selendang ma-
yang sejumlah 200 gelas 
ini bisa ludes terjual dalam 
hitungan jam saja.

“Orang-orang biasanya 
habis makan laksa Betawi, 
toge goreng, atau kerak 
telor, pesen minumnya ya 
es selendang mayang,” ucap 
Pak Adi.

Menurutnya, banyak 
orang yang bertanya ten-
tang arti nama es selendang 
mayang. Kata selendang 
sendiri diambil dari war-
na adonan sagu aren yang 
berwarna merah dan hijau 
seperti selendang.

Kemudian untuk nama 
mayang merupakan kiasan 
yang menggambarkan ma-
nis dan kenyal.

“Untuk selendang ma

yangnya,  sama bahan-
bahannya seperti pakai 
tepung sagu aren terus 
dicampur dengan tepung 
hunkwe. Pakai pandan juga 
biar wangi, sama sedikit 
perwarna makanan merah 
dan hijau, untuk kasih ciri 
khas di sagunya itu,” ungkap 
Pak Adi.

Adonan tepung hunkue 
dan sagu aren diberi warna 
hijau dan merah, mirip kue 
lapis kanji di dalam wadah. 
Kemudian dipotong-potong 
tipis dan diracik dalam 
mangkuk atau gelas.

Es selendang mayang 
itu lalu disajikan dengan es 
batu, siraman santan yang 
sudah diberi daun pandan. 
Kemudian kalau Pak Adi 
menggunakan gula putih 
yang direbus hingga kental. 
Jadi tidak pakai gula merah. 
“Penggunaan gula merah 

atau gula putih cair itu se-
suai selera aja. Kalau pakai 
gula merah, warnanya jadi 
lebih cokelat, itu aja beda-
nya,” pungkasnya.

Untuk pembeli es se-
lendang mayang di PRJ, 
ternyata bukan dari ka-
langan orangtua saja lho. 
Banyak anak muda, hingga 
anak kecil yang ikut meng-
antre untuk mencicipi es 
jadul legendaris dari Be-
tawi ini.

Selain es selendang ma-
yang, ada banyak kuliner 
khas Betawi lainnya yang 
bisa dicicipi di PRJ. Seperti 
dodol Betawi yang dibuat 
langsung di tempat. Kemu-
dian ada soto Tangkar, soto 
Betawi, laksa Betawi, toge 
goreng hingga puluhan pe-
dagang kerak telor yang ter-
sebar di dalam arena PRJ. 

n Sammy


